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Abstract. This study aims to analyze the role of Civic Education (Pendidikan Kewarganegaraan/PKn) in forming
good citizens in the digital era, particularly in relation to students’ social behavior in digital spaces. Civic
Education is not only understood as a subject focused on mastering knowledge of constitutional systems, but also
as a strategic means of developing students’ character, values, and civic disposition. This research employs a
qualitative approach using a systematic literature review method based on PRISMA guidelines, with data drawn
from 21 scientific sources analyzed through content analysis techniques. The findings indicate that Civic
Education plays an important role in instilling values of responsibility, tolerance, nationalism, and democratic
awareness; however, its implementation in schools is still dominated by lecture-based and rote-learning methods,
making it less effective in contextualizing civic values. On the other hand, the development of the digital era
presents new challenges such as hoaxes, cyberbullying, and declining communication ethics, which require the
integration of digital citizenship concepts into Civic Education learning. This integration is essential to enable
students to use technology wisely, critically, and responsibly. In conclusion, Civic Education has a
multidimensional role in shaping students’ character and social behavior in the digital era; therefore, more
contextual, participatory, and technology-based learning innovations are needed.

Keywords: Civic Education, digital citizenship, social behavior, digital literacy, student character.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam
membentuk warga negara yang baik di era digital, khususnya dalam kaitannya dengan perilaku sosial peserta didik
di ruang digital. PKn tidak hanya dipahami sebagai mata pelajaran yang berfokus pada penguasaan pengetahuan
tentang sistem ketatanegaraan, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam pembentukan karakter, nilai, dan civic
disposition peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(systematic literature review) yang mengacu pada pedoman PRISMA, dengan sumber data sebanyak 21 literatur
ilmiah yang dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKn memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai tanggung jawab, toleransi, nasionalisme, dan kesadaran demokratis, namun
implementasinya di sekolah masih didominasi metode ceramah dan hafalan sehingga kurang optimal dalam
menginternalisasikan nilai kewarganegaraan secara kontekstual. Di sisi lain, perkembangan era digital
menghadirkan tantangan baru seperti hoaks, cyberbullying, dan penurunan etika komunikasi yang menuntut
integrasi konsep kewarganegaraan digital dalam pembelajaran PKn. Integrasi ini penting agar peserta didik
mampu menggunakan teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab. Kesimpulannya, PKn memiliki peran
multidimensional dalam membentuk karakter dan perilaku sosial peserta didik di era digital sehingga diperlukan
inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berbasis teknologi.

Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, kewarganegaraan digital, perilaku sosial, literasi digital, karakter
peserta didik

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia, tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga dalam pembentukan karakter, nilai,
dan kesadaran sosial peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks kehidupan

berbangsa dan bernegara, pendidikan menjadi instrumen strategis untuk menghasilkan warga

Received: 11 May 2026; Revised: 24 May 2026; Accepted: 26 May 2026; Published: 05 June2026;
*Corresponding author, : padilahsafitrihasibuan@gmail.com



mailto:padilahsafitrihasibuan@gmail.com
mailto:padilahsafitrihasibuan@gmail.com

e-ISSN: 2962-2891; p-ISSN: 2962-2883

negara yang memiliki tanggung jawab, kesadaran hukum, serta kemampuan berpartisipasi
secara demokratis. Pendidikan juga berfungsi sebagai proses pembentukan kepribadian yang
memungkinkan individu mampu beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi secara cepat
dalam masyarakat modern. (Prasetyo, Danurahman, & Hermawan, 2023)

Dalam sistem pendidikan nasional, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menempati
posisi penting sebagai mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter warga
negara. PKn tidak hanya memberikan pemahaman konseptual mengenai sistem pemerintahan,
konstitusi, dan hukum, tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar kehidupan berbangsa dan
bernegara. Melalui PKn, peserta didik diarahkan untuk memiliki kesadaran sebagai warga
negara yang baik, memahami hak dan kewajiban, serta mampu menerapkan nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari (Suharso dkk., 2023). Dengan demikian, PKn memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral.

Secara konseptual, PKn bertujuan membentuk civic disposition atau watak
kewarganegaraan yang mencakup nilai toleransi, tanggung jawab, nasionalisme, serta
kemampuan menghargai perbedaan dalam masyarakat yang majemuk. Nilai-nilai tersebut
sangat penting dalam menjaga harmoni sosial di tengah keberagaman budaya, agama, dan suku
bangsa di Indonesia. Selain itu, PKn juga berfungsi sebagai sarana pembentukan kesadaran
kolektif untuk menjaga persatuan dan keutuhan bangsa melalui sikap saling menghormati dan
bekerja sama dalam kehidupan sosial. (J. Lestari dkk., 2025; Mahmud dkk., 2026)

Namun, perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan sosial masyarakat, terutama pada generasi muda. Media sosial dan platform digital
kini menjadi ruang utama dalam interaksi sosial, komunikasi, dan penyebaran informasi.
Perubahan ini menciptakan pola interaksi baru yang lebih cepat, terbuka, dan tanpa batas
geografis. Di satu sisi, perkembangan ini memberikan kemudahan dalam mengakses informasi,
tetapi di sisi lain juga memunculkan berbagai tantangan seperti penyebaran hoaks,
cyberbullying, ujaran kebencian, serta menurunnya etika komunikasi digital (Nauvan dkk.,
2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter kewarganegaraan tidak lagi
cukup dilakukan dalam ruang pembelajaran konvensional.

Perubahan tersebut menuntut adanya transformasi dalam pembelajaran PKn agar lebih
adaptif ternadap perkembangan zaman. PKn perlu diarahkan tidak hanya pada pembentukan
warga negara yang patuh terhadap aturan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan literasi
digital yang kritis dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, konsep kewarganegaraan digital

(digital citizenship) menjadi semakin relevan sebagai bagian dari pembelajaran PKn.
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Kewarganegaraan digital menekankan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi
secara bijak, memahami etika digital, serta mampu berpartisipasi secara positif dalam ruang
publik digital. (Rahayu dkk, 2025; Supandri & Ulfa, 2025)

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kajian PKn selama ini
masih cenderung berfokus pada aspek pembentukan karakter secara umum dan belum secara
mendalam mengkaji integrasi antara PKn dan kewarganegaraan digital. Sebagian besar
penelitian masih menekankan aspek normatif seperti nilai moral, kepatuhan, dan sikap sosial,
tanpa menganalisis perubahan perilaku peserta didik dalam ruang digital secara lebih
komprehensif (Revalina dkk., 2023; Tarigan dkk., 2025). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap) dalam kajian PKn modern, khususnya terkait dinamika
perilaku sosial di era digital.

Di sisi lain, implementasi pembelajaran PKn di sekolah masih menghadapi berbagali
tantangan yang cukup kompleks. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah
dan hafalan, sehingga kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir Kritis,
reflektif, dan partisipatif. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif dan kurang mampu
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Hal ini berdampak pada lemahnya
internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
interaksi sosial di ruang digital (Camellia dkk., 2022; Wandini dkk, 2022)

Selain itu, keterbatasan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi salah
satu faktor yang menghambat efektivitas PKn di era digital. Banyak pendidik masih belum
optimal dalam mengintegrasikan media pembelajaran berbasis digital ke dalam proses
pembelajaran. Padahal, generasi saat ini merupakan generasi digital yang sangat dekat dengan
teknologi, sehingga pembelajaran seharusnya disesuaikan dengan karakteristik tersebut agar
lebih kontekstual dan menarik.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditegaskan bahwa terdapat kesenjangan antara tujuan
ideal PKn sebagai pembentuk warga negara yang baik dengan realitas implementasinya di
lapangan. PKn seharusnya mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami nilai
kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam
kehidupan sosial nyata maupun dalam ruang digital. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
lebih mendalam untuk memahami peran PKn dalam membentuk perilaku sosial peserta didik
di era transformasi digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah
utama, yaitu: (1) bagaimana peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk warga

negara yang baik di era digital, (2) bagaimana implementasi Pendidikan Kewarganegaraan
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dalam kehidupan peserta didik, dan (3) bagaimana kontribusi PKn dalam membentuk perilaku
sosial peserta didik di ruang digital.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) berupa analisis integratif yang menempatkan
PKn tidak hanya sebagai pendidikan karakter, tetapi juga sebagai kerangka konseptual dalam
membentuk kewarganegaraan digital peserta didik. Dengan demikian, PKn direorientasikan
dari pendekatan normatif menuju pendekatan yang lebih adaptif, kontekstual, dan responsif
terhadap perubahan sosial di era digital.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
kajian PKn berbasis digital citizenship, serta kontribusi praktis bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era
digital. Dengan demikian, PKn diharapkan mampu berperan lebih optimal dalam membentuk
generasi muda yang kritis, beretika, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
(systematic literature review). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami dan menjelaskan peran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam
membentuk warga negara yang baik di era digital, bukan untuk melakukan pengujian hipotesis
atau analisis statistik. Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan
mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) dalam proses identifikasi, penyaringan, evaluasi kelayakan, dan sintesis
literatur (Page dkk., 2021). Dengan demikian, proses kajian tidak hanya bersifat deskriptif,
tetapi juga terstruktur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari artikel jurnal
ilmiah, prosiding, dan buku akademik yang relevan dengan Pendidikan Kewarganegaraan,
pendidikan karakter, perilaku sosial peserta didik, serta perkembangan era digital. Literatur
diperoleh melalui database Google Scholar dan maupun sumber buku digital lainnya dengan
mempertimbangkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan keterkaitan dengan fokus
penelitian. Jumlah literatur yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 21 sumber ilmiah
yang dipilih melalui proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.(Haifa dkk.,
2025)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan beberapa tahap
sistematis. Pertama, peneliti melakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci seperti

2 (13 2 13

“Pendidikan Kewarganegaraan”, “civic education”, “perilaku sosial siswa”, dan “digital
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citizenship”. Kedua, dilakukan penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak untuk melihat
kesesuaian dengan fokus penelitian. Ketiga, dilakukan pembacaan penuh (full-text review)
untuk memastikan relevansi isi artikel dengan tujuan penelitian. Keempat, literatur yang lolos
seleksi kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama, yaitu peran PKn, implementasi
PKn dalam pembelajaran, serta pengaruh era digital terhadap perilaku sosial peserta didik.
(Zahroh dkk, 2025)

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) sumber membahas Pendidikan
Kewarganegaraan, pendidikan karakter, perilaku sosial, atau kewarganegaraan digital; (2)
sumber berasal dari jurnal ilmiah, prosiding, atau buku akademik; (3) dipublikasikan dalam
rentang waktu yang relevan dengan perkembangan kajian pendidikan modern (mayoritas 10
tahun terakhir); dan (4) memiliki landasan teori atau hasil penelitian empiris yang jelas.
Sedangkan kriteria eksklusi meliputi: (1) sumber tidak relevan dengan fokus penelitian; (2)
artikel tidak memiliki metodologi atau dasar ilmiah yang jelas; dan (3) sumber berupa opini
tanpa dukungan referensi akademik. (Fatimah dkk., 2025)

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan
melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) reduksi data dengan memilih informasi yang relevan
dengan fokus penelitian; (2) penyajian data dengan mengelompokkan literatur berdasarkan
tema-tema utama seperti peran PKn dalam pembentukan karakter, implementasi pembelajaran
PKn, dan dampak era digital terhadap perilaku sosial peserta didik; serta (3) penarikan
kesimpulan melalui proses sintesis antar-literatur untuk menemukan pola, hubungan, dan
interpretasi konseptual baru.

Dengan demikian, metode penelitian ini memberikan kerangka sistematis dalam
mengkaji peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk warga negara yang baik di
era digital, serta memperkuat hubungan antara teori dan praktik pembelajaran PKn di sekolah

melalui pendekatan literatur yang terstruktur dan berbasis bukti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membentuk Warga Negara Digital
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam konteks era digital tidak lagi dapat dipahami

sebagai mata pelajaran yang hanya menekankan aspek pengetahuan tentang negara, hukum,

dan nilai kebangsaan secara normatif. Transformasi sosial yang dipicu oleh digitalisasi telah

menggeser ruang kehidupan warga negara dari dominasi interaksi fisik menuju ruang virtual

yang bersifat terbuka, cepat, dan tidak terkontrol secara penuh. Kondisi ini menuntut PKn

untuk mengalami pergeseran orientasi dari sekadar civic knowledge menuju pembentukan
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kompetensi kewargaan digital yang mencakup kemampuan berpikir Kritis, etika digital, serta
kesadaran sosial dalam ruang siber. (Silitonga, Arini, Marsoit, Naibaho, & Yunita, 2025)

Perubahan struktur komunikasi di media digital menciptakan ekosistem informasi yang
bersifat real-time, tetapi sekaligus rentan terhadap distorsi informasi. Dalam konteks ini,
peserta didik menjadi kelompok yang paling rentan karena intensitas penggunaan media sosial
yang tinggi tidak selalu diimbangi dengan kemampuan literasi kritis. Fenomena disinformasi,
ujaran kebencian, dan polarisasi opini menunjukkan bahwa ruang digital tidak netral,
melainkan menjadi arena konstruksi sosial yang dapat memengaruhi perilaku kewargaan secara
langsung (Nauvan dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa PKn tidak cukup hanya
mengajarkan nilai, tetapi harus mampu membentuk mekanisme internal kontrol sosial pada diri
peserta didik. Temuan (Syamzaimar, 2025) memperkuat bahwa media sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap kewargaan peserta didik, terutama dalam
membentuk cara pandang, perilaku sosial, dan pemaknaan nilai kebangsaan di ruang digital.

Dalam perspektif pedagogis, PKn memiliki fungsi strategis sebagai instrumen
pembentukan kesadaran etika digital. Etika digital dalam hal ini tidak hanya mencakup sopan
santun komunikasi, tetapi juga mencakup tanggung jawab moral terhadap dampak dari setiap
tindakan digital, termasuk produksi, distribusi, dan konsumsi informasi. Dengan demikian,
PKn berperan sebagai filter normatif sekaligus kognitif yang membantu peserta didik
memahami konsekuensi sosial dari aktivitas digital mereka. (Rumiati & Pudjiastuti, 2025)

Lebih jauh, konsep kewargaan digital dapat dipahami sebagai bentuk perluasan konsep
citizenship dalam ruang virtual yang menekankan partisipasi aktif, tanggung jawab sosial, serta
kesadaran akan dampak tindakan digital terhadap komunitas. Dalam konteks ini, literasi digital
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga epistemologis, yaitu kemampuan untuk menilai validitas
informasi dan memahami bias dalam ekosistem digital (Van Deursen & Helsper, 2015).
Dengan demikian, PKn memiliki peran sebagai penghubung antara kompetensi kognitif dan
moral dalam membentuk warga negara digital yang adaptif.

Namun demikian, analisis terhadap implementasi PKn menunjukkan adanya kesenjangan
antara idealitas kurikulum dan realitas pembelajaran. PKn masih cenderung bersifat normatif
dan belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan pengalaman digital peserta didik sebagai
bagian dari proses pembelajaran. Akibatnya, terdapat jarak antara nilai yang diajarkan di kelas
dengan perilaku nyata di ruang digital. Hal ini menunjukkan bahwa PKn membutuhkan
pendekatan rekonstruktif yang berbasis pada pengalaman digital aktual peserta didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PKn tidak hanya berfungsi sebagai

transmisi nilai, tetapi juga sebagai ruang produksi kesadaran kewargaan digital. Transformasi
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ini menuntut adanya integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan konatif dalam pembelajaran
agar peserta didik tidak hanya memahami nilai kewargaan, tetapi juga mampu
menginternalisasikannya dalam perilaku digital sehari-hari.

2. Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan dalam Kehidupan Peserta Didik

Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di lingkungan sekolah masih menghadapi
tantangan struktural dan pedagogis (cara mendidik dan membimbing siswa) yang cukup
kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah dominasi pendekatan pembelajaran
konvensional yang bersifat pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered). Model ini
cenderung membatasi ruang partisipasi aktif peserta didik sehingga pembelajaran PKn lebih
berorientasi pada hafalan konsep daripada internalisasi nilai. Akibatnya, pembentukan karakter
kewargaan sering kali tidak mencapai ranah praksis dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
(Wandini dkk., 2022)

Dalam konteks pembelajaran modern, pendekatan berbasis pengalaman (experiential
learning) menjadi salah satu alternatif penting untuk menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik. Pembelajaran yang mengaitkan isu-isu kewargaan dengan realitas sosial peserta
didik memungkinkan internalisasi nilai berlangsung lebih efektif. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga membangun kesadaran reflektif terhadap
peran individu dalam masyarakat. (Damayanti & Khaedar, 2025)

Selain itu, model pembelajaran kolaboratif dan diskursif memiliki kontribusi signifikan
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui diskusi, peserta didik
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga melakukan negosiasi makna, argumentasi, dan
evaluasi terhadap berbagai perspektif sosial. Proses ini penting dalam membentuk kemampuan
deliberatif yang merupakan inti dari praktik kewargaan demokratis(Camellia dkk., 2022)

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PKn juga memberikan peluang
transformasi pedagogis yang signifikan. Media digital memungkinkan pembelajaran bersifat
lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. Namun,
efektivitas integrasi teknologi sangat bergantung pada kompetensi pedagogis guru. Dalam
banyak kasus, keterbatasan literasi digital pendidik menjadi hambatan utama dalam
optimalisasi pembelajaran berbasis teknologi (Halik dkk., 2025)

Di sisi lain, implementasi PKn tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pedagogis, tetapi juga
oleh kultur sekolah. Sekolah yang memiliki budaya demokratis cenderung lebih efektif dalam
menanamkan nilai partisipasi, tanggung jawab, dan kerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PKn tidak hanya berlangsung dalam ruang kelas, tetapi juga dalam ekosistem

sosial sekolah secara keseluruhan. Selain itu, ruang digital peserta didik telah menjadi

20 | _ Journal Mahasiwa Volume 8, No. 2, Juni 2026



e-ISSN: 2962-2891; p-ISSN: 2962-2883

lingkungan sosial alternatif yang sangat berpengaruh dalam pembentukan nilai dan perilaku.
Media sosial berfungsi sebagai ruang pembelajaran informal yang sering kali memiliki
pengaruh lebih kuat dibandingkan pembelajaran formal di sekolah. Oleh karena itu, integrasi
antara nilai PKn dan realitas digital menjadi kebutuhan mendesak agar tidak terjadi disonansi
nilai. Dengan demikian, implementasi PKn yang efektif memerlukan pendekatan secara
menyeluruh yang mencakup reformasi pedagogis, penguatan literasi digital pendidik, serta
integrasi antara nilai sekolah dan realitas sosial digital peserta didik.

3. Peran Pendidikan Kewarganegaraan terhadap Perilaku Sosial di Era Digital

Perilaku sosial peserta didik di era digital mengalami transformasi signifikan yang
ditandai oleh perubahan pola interaksi, ekspresi diri, dan pembentukan identitas sosial. Media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang produksi
identitas dan opini publik. Kondisi ini menyebabkan batas antara ruang privat dan publik
menjadi semakin kabur, sehingga perilaku individu di ruang digital memiliki dampak sosial
yang lebih luas. Dampak media sosial terhadap perilaku sosial bersifat ambivalen, yaitu
memiliki dapak positif dan negatif. Di satu sisi, media sosial memperkuat konektivitas sosial,
memperluas akses informasi, dan meningkatkan partisipasi publik. Namun di sisi lain, media
sosial juga memperkuat risiko disinformasi, polarisasi sosial, serta menurunnya kualitas etika
komunikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa ruang digital merupakan arena sosial yang
kompleks dan membutuhkan regulasi nilai yang kuat dari individu maupun institusi
pendidikan.(Nauvan dkk., 2024)

Dalam konteks ini, PKn berperan sebagai instrumen pembentukan kesadaran etis dalam
penggunaan media digital. Pendidikan ini tidak hanya menekankan aspek normatif, tetapi juga
membangun kemampuan reflektif peserta didik dalam merespons informasi dan interaksi
sosial. Dengan demikian, PKn berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial internal yang
membantu peserta didik mengelola perilaku digital secara lebih bertanggung jawab (Rahayu
dkk., 2025)

Selain itu, kemampuan kontrol diri dalam interaksi digital menjadi aspek penting yang
harus dikembangkan melalui PKn. Interaksi di media sosial sering kali bersifat impulsif dan
emosional, sehingga berpotensi memunculkan konflik sosial. Dalam hal ini, PKn berkontribusi
dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan reflektif sebelum melakukan tindakan atau
respons di ruang digital (Camellia dkk., 2022). Konsep kewargaan digital dapat dipahami
sebagai bentuk perluasan tanggung jawab sosial dalam ruang virtual. Individu tidak hanya

bertanggung jawab atas tindakan offline, tetapi juga atas perilaku online yang memiliki dampak
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sosial. Oleh karena itu, PKn memiliki peran penting dalam menanamkan kesadaran bahwa
kebebasan berekspresi harus selalu disertai dengan tanggung jawab sosial.

Literasi digital menjadi komponen kunci dalam membentuk perilaku sosial yang adaptif
dan kritis. Kemampuan untuk mengevaluasi informasi, mengenali kecenderungan sudut
pandang tertentu, dan memahami konteks digital merupakan kompetensi penting dalam
menghadapi arus informasi yang sangat cepat. Literasi ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga mencerminkan kemampuan berpikir kritis dalam ekosistem informasi digital. (Van
Deursen & Helsper, 2015)

Selain itu, fenomena sosial seperti budaya instan, rendahnya empati, dan kecenderungan
perbandingan sosial menunjukkan bahwa tantangan PKn tidak hanya bersifat kognitif dan etis,
tetapi juga psikososial. Oleh karena itu, PKn perlu dikembangkan sebagai pendidikan yang
tidak hanya membentuk pengetahuan kewargaan, tetapi juga membangun keseimbangan
emosional dan sosial peserta didik dalam ruang digital.Dengan demikian, PKn memiliki peran
strategis dalam membentuk perilaku sosial yang tidak hanya adaptif terhadap perkembangan

teknologi, tetapi juga tetap berlandaskan nilai-nilai kebangsaan dan etika sosial.

KESIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran
yang semakin penting dalam menghadapi dinamika kehidupan sosial di era digital. PKn tidak
lagi hanya dipahami sebagai mata pelajaran yang berfokus pada penguasaan konsep kewargaan
secara normatif, tetapi telah berkembang menjadi instrumen strategis dalam pembentukan
warga negara digital yang mampu berpikir kritis, memiliki kesadaran etis, serta bertanggung
jawab dalam penggunaan ruang digital. Perubahan ruang interaksi sosial dari dunia fisik ke
ruang virtual menuntut adanya penyesuaian dalam pembelajaran PKn agar lebih relevan
dengan tantangan seperti disinformasi, ujaran kebencian, polarisasi opini, dan menurunnya
kualitas etika komunikasi di media sosial.

Hasil kajian menunjukkan bahwa PKn memiliki kontribusi utama dalam membentuk
perilaku sosial peserta didik agar lebih reflektif dan bertanggung jawab dalam aktivitas digital.
Kontribusi tersebut terutama diwujudkan melalui penguatan literasi digital, yaitu kemampuan
untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis di ruang digital.
Literasi digital dalam konteks ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga
kemampuan kognitif dan etis dalam menilai kebenaran informasi serta dampaknya terhadap
kehidupan sosial. Dengan demikian, literasi digital menjadi dasar penting dalam membentuk

kesadaran peserta didik sebagai pengguna sekaligus warga aktif dalam ekosistem digital.

22 | _ Journal Mahasiwa Volume 8, No. 2, Juni 2026



e-ISSN: 2962-2891; p-ISSN: 2962-2883

Selain itu, PKn juga berperan dalam membentuk kemampuan kontrol diri dan kesadaran
etis dalam interaksi sosial digital. Karakter media sosial yang cepat, terbuka, dan sering bersifat
emosional menuntut adanya kemampuan regulasi diri agar peserta didik tidak mudah terlibat
dalam perilaku negatif seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, maupun konflik sosial
digital. Dalam hal ini, PKn berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai yang menghubungkan
kebebasan berekspresi dengan tanggung jawab sosial, sehingga peserta didik mampu bertindak
lebih bijak dalam ruang publik digital.

Kajian ini juga menemukan bahwa implementasi PKn di sekolah masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti dominasi pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru,
keterbatasan kompetensi digital pendidik, serta belum optimalnya integrasi antara nilai
kewargaan dengan pengalaman digital peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan ideal PKn dalam kurikulum dengan praktik pembelajaran di
lapangan. Oleh karena itu, diperlukan transformasi pedagogis yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan berbasis pengalaman digital agar pembelajaran PKn dapat lebih efektif dalam
membentuk karakter kewargaan peserta didik di era digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa PKn memiliki posisi strategis
dalam membangun ekosistem kewargaan digital yang kritis, etis, dan bertanggung jawab.
Kontribusi utama kajian ini adalah menegaskan bahwa PKn berfungsi sebagai mekanisme
integratif yang menghubungkan literasi digital, etika kewargaan, dan pembentukan perilaku
sosial peserta didik dalam satu kerangka kewargaan digital yang utuh. Dengan demikian, PKn
tidak hanya berperan sebagai pendidikan nilai, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam
membentuk generasi muda yang adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan

orientasi pada nilai-nilai kebangsaan dan etika sosial.
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